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alah satu azas dalam penerapan tata kepemerintahan yang baik adalah 

akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan pertanggung jawaban dari amanah atau 

mandat yang melekat pada suatu lembaga. Dengan landasan pemikiran 

tersebut, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Satuan Kerja Pengadilan Negeri 

Rengat Kelas II Tahun 2025 ini disusun. LKjIP ini menyajikan perencanaan kinerja dan 

capaian kinerja dari Satuan Kerja Pengadilan Negeri Rengat Kelas II selama tahun 2025. 

LKjIP Tahun 2025 ini menyajikan berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Satuan Kerja Pengadilan Negeri Rengat Kelas II sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai Peradilan Tingkat Pertama dan sesuai dengan Visi Misinya yaitu 

mewujudkan supremasi hukum melalui kekuasaan kelembagaan Mahkamah Agung yang 

mandiri, efektif, efisien, serta mendapatkan kepercayaan publik, profesional  dan 

memberikan pelayanan hukum yang berkualitas, etis, terjangkau dan biaya rendah bagi 

masyarakat serta mampu menjawab panggilan pelayanan publik. 

Pengadilan Negeri Rengat Kelas II telah menetapkan 3 (tiga) sasaran strategis 

yang akan dicapai dalam tahun 2025. Ketiga sasaran strategis tersebut selanjutnya 

diukur dengan mengaplikasikan 17 indikator kinerja dan 17 target kinerja. 

Secara keseluruhan tingkat pencapaian kinerja Pengadilan Negeri Rengat 

Kelas II adalah sebesar 102 % 

Rincian capaian kinerja masing-masing indikator tiap sasaran strategis tersebut dapat 

diilustrasikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 1. Capaian Kinerja Tahun 2025 

 
SASARAN STRATEGIS 1 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

KINERJA 

1. Persentase penyelesaian perkara secara 

tepat waktu 
97 100 103 

2. Persentase penyediaan / pengiriman 

salinan putusan tepat waktu oleh 

pengadilan tingkat pertama kepada para 

pihak 

100 100 100 

3 Persentase pengiriman pemberitahuan 

petikan / amar putusan tingkat banding, 

kasasi dan PK secara tepat waktu oleh 

pengadilan pengaju kepada para pihak 

100 100 100 

4.Persentase pengiriman salinan putusan 

perkara pidana tingkat banding, kasasi 

dan PK tepat waktu oleh pengadilan 

pengaju kepada para pihak 

100 100 100 

5  Persentase putusan pengadilan yang 

diunggah pada direktori putusan 
100 100 100 

6 Persentase penyelesaian permohonan 

eksekusi putusan perdata 
99 100 101 

 7 Persentase perkara yang berhasil 

diselesaikan melalui pendekatan 

keadilan restorative 

100 100 100 

8. Persentase pekara yang berhasil 

diselesaikan melalui mediasi 
25 22.22 88 

9 Persentase perkara anak yang berhasil 

diselesaikan melalui diversi 
100 100 100 

10 Persentase perkara perdata tingkat 

pertama yang menggunakan e-Court 
100 100 100 

11 Persentase perkara pidana yang 

     dilimpahkan secara elektronik (e- 

Berpadu) 

82 84 103 

12 Persentase layanan perkara pidana yang 

diajukan secara elektronik (e- Berpadu) 
100 100 100 

Rata-rata capaian kinerja   100% 
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SASARAN STARTEGIS 2 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

KINERJA 

1. Indeks kepuasan pengguna layanan 

pengadilan berdasarkan standar 

layanan yang ditetapkan 

 

3.9 

 

3.9175 

 

100.3 

Rata-rata capaian kinerja   100% 

 

 

 
SASARAN STRATEGIS 3 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

KINERJA 

a. Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil 

Negara (IP ASN) Satuan Kerja 

Pengadilan 

80 86,15 108 

b. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) Satuan Kerja 

Pengadilan DIPA 01 

98 100 102 

c.  Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) Satuan Kerja 

Pengadilan DIPA 03 

97 97,58 101 

d. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 

DIPA 01 

81 100 123 

e. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 

DIPA 03 

80 85 106 

f. Nilai Indikator Pengelolaan Aset (IPA) 

Satuan Kerja Pengadilan 

3.30 3.375 102 

Rata-rata capaian kinerja   107% 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

 

 

CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025 

Capaian kinerja diukur dengan cara membandingkan realisasi dengan 

target setiap indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja. 

 
 
 
 
 
 

Secara keseluruhan capaian kinerja Pengadilan Negeri Rengat tahun 

2025 dinyatakan “berhasil”, karena rata-rata capaian kinerja dari masing-

masing sasaran strategis di atas 100%, dan rata-rata capaian kinerja secara 

keseluruhan adalah 103.03%. 

Adapun rincian capaian kinerja masing-masing indikator dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6 Capaian Kinerja Tahun 2025 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

KINERJA 

1 Persentase penyelesaian perkara secara 

tepat waktu 
97 100 103 

2. Persentase penyediaan / pengiriman 

salinan putusan tepat waktu oleh 

pengadilan tingkat pertama kepada 

para pihak 

100 100 100 

3  Persentase pengiriman pemberitahuan 

petikan / amar putusan tingkat 

banding, kasasi dan PK secara tepat 

waktu oleh pengadilan pengaju 

kepada para pihak 

100 100 100 

4.  Persentase pengiriman salinan putusan 

perkara pidana tingkat banding, kasasi 

dan PK tepat waktu oleh pengadilan 

pengaju kepada para pihak 

100 100 100 
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5  Persentase putusan pengadilan yang 

diunggah pada direktori putusan 
100 100 100 

6 Persentase penyelesaian permohonan 

eksekusi putusan perdata 
99 100 101 

 7 Persentase perkara yang berhasil 

diselesaikan melalui pendekatan 

keadilan restorative 

100 100 100 

8. Persentase pekara yang berhasil 

diselesaikan melalui mediasi 

25 22.22 88 

10 Persentase perkara anak yang 

berhasil diselesaikan melalui diversi 
100 100 100 

10 Persentase perkara perdata tingkat 

pertama yang menggunakan e-Court 
100 100 100 

11 Persentase perkara pidana yang 

     dilimpahkan secara elektronik (e- 

Berpadu) 

82 84 103 

12 Persentase layanan perkara pidana 

yang diajukan secara elektronik (e- 

Berpadu) 

100 100 100 

Rata-rata capaian kinerja 
  100% 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

KINERJA 

a.  Indeks kepuasan pengguna layanan 

pengadilan berdasarkan standar 

layanan yang ditetapkan 

 
3.9% 

 
3.9175% 

 
100.3% 

Rata-rata capaian kinerja   100% 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

KINERJA 

a. Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil 

Negara (IP ASN) Satuan Kerja 

Pengadilan 

80 86,15 108 

b. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) Satuan Kerja 

Pengadilan DIPA 01 

98 100 102 

c.   Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran (IKPA) Satuan Kerja 
Pengadilan DIPA 03 

97 97,58 101 

d. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 

DIPA 01 

81 100 123 

e. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 
DIPA 03 

80 85 106 
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f. Nilai Indikator Pengelolaan Aset (IPA) 

Satuan Kerja Pengadilan 
 

3.30 3.375 102 

Rata-rata capaian kinerja   107% 

 

2. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2020- 2024 

Berikut penjabaran capaian kinerja Pengadilan Negeri Rengat tahun 2020-

2024: 

a. Tabel dan grafik capaian kinerja tahun 2020 

Kinerja Pengadilan Negeri Rengat di tahun 2020 terdiri dari 4 sasaran 

strategis dengan 17 indikator kinerja. Nilai dari rata- rata capaian kinerja 

tersebut adalah 81.75%. Berikut capaian kinerja Pengadilan Negeri Rengat 

di tahun 2020. 

 Tabel 7 Capaian Kinerja Tahun 2020 

SASARAN STRATEGIS I 

Terwujudnya Proses Peradilan yang Pasti, Transparan dan Akuntabel 

 INDIKATOR KINERJA TARG
ET 

REALISA
SI 

CAPAIA
N (%) 

 

 Persentase Sisa Perkara Perdata
 yang 

Diselesaikan 

100 100 100  

 Persentase Sisa Perkara Pidana
 yang 

Diselesaikan 

100 100 100  

 Persentase Perkara Perdata yang Diselesaikan 

Tepat Waktu 

94 99.06 105.38  

 Persentase perkara pidana yang diselesaikan 

tepat waktu 

100 100 100  

 Persentase Perkara yang Tidak Mengajukan 

Upaya Hukum Banding 

84 91.89 109.39  

 Persentase Perkara Yang Tidak Mengajukan 

Upaya Hukum Kasasi 

89 95.58 107.91  

 Persentase perkara yang Tidak 

Mengajukan Upaya Hukum Peninjauan 

Kembali 

89 99.81 112.14  
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mampu meningkatkan keberhasilan mediasi, pada tanggal 17 Juni 2017 KMA 

mengeluarkan SK KMA Nomor 108/KMA/SK/VI/2017 tentang Tata Kelola 

Mediasi di Pengadilan dan disusul SK KMA Nomor 117/KMA/SK/VI/2018, 

pada tanggal 26 Juni 2018 tentang Tata Cara Pemberian dan Perpanjangan 

Akreditasi Lembaga Penyelenggara Sertifikasi Mediator bagi Mediator Non 

Hakim. Bahkan di tahun 2022, Mahkamah Agung melalui Perma Nomor 3 

Tahun 2022 memberi ruang untuk melaksanakan mediasi di pengadilan 

secara elektronik. Diharapkan dengan telah terbitnya aturan-aturan terkait 

mediasi tersebut, tingkat keberhasilan mediasi dapat meningkat dari tahun ke 

tahun. 

 Table 28. Perkara Mediasi 

No Jumlah Perkara 
yang Diselesaikan 

Melalui 
Mediasi 

Jumlah Perkara yang 
dilakukan Mediasi 

1 9 2 

 

 
Tabel. 29 Persentase Mediasi 

 
Indikator kinerja ke-9: Persentase Perkara Anak Yang Berhasil Diselesaikan Melalui 

Diversi 

- Persentase perkara anak yang diselesaikan dengan diversi adalah 

perbandingan jumlah perkara diversi yang dinyatakan berhasil dengan 

indikator Kinerja Utama Realisasi 
2023 

Realisasi 
2024 

Target 
2025 

Realisasi 
2025 

Capaian 
Th.2025 

Persentase Perkara yang 
Diselesaikan melalui Mediasi 

 
14.28 

% 

 
20 % 

 
25 % 

 
22.22 % 

 
88 % 
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diunggah pada direktori putusan 

f. Persentase penyelesaian permohonan 

eksekusi putusan perdata 
99 100 101,01 

g. Persentase perkara yang berhasil 

diselesaikan melalui pendekatan 

keadilan restorative 

100 100 100 

h. Persentase pekara yang berhasil 

diselesaikan melalui mediasi 

25 22.22 88 

i. Persentase perkara anak yang berhasil 

diselesaikan melalui diversi 
100 100 100 

j. Persentase perkara perdata tingkat 

pertama yang menggunakan e-Court 
100 100 100 

k. Persentase perkara pidana yang 

     dilimpahkan secara elektronik (e- 

Berpadu) 

100 100 100 

l.  Persentase layanan perkara pidana 

yang diajukan secara elektronik (e- 

Berpadu) 

100 100 100 

Rata-rata capaian kinerja 
  99.42% 

 
 

Sasaran strategis 1 ini didukung sepenuhnya oleh anggaran pada 

Program Dukungan Manajemen dengan anggaran sebesar Rp. 

5.304.326.000,- (lima miliar tiga ratus empat juta tiga ratus dua puluh 

enam ribu rupiah), dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 

5.251.096.039,- (lima miliar dua ratus lima puluh satu juta Sembilan 

puluh enam ribu tiga puluh Sembilan rupiah) atau sebesar 99,13%. 

Dengan demikian, capaian kinerja sasaran strategis 1 sebesar 

101.49%, lebih tinggi dari realisasi anggaran yang hanya sebesar 

99,00%, sehingga terjadi efisiensi sebesar 1.49%, atau sebesar Rp. 

53.229.961,- (lima puluh tiga juta dua ratus dua puluh Sembilan ribu 

Sembilan ratus enam puluh satu rupiah) dari alokasi anggaran. 

 
2. Meningkatnya Tingkat Keyakinan dan Kepercayaan Publik, dengan 

capaian di masing-masing indikator kinerja sebagai berikut: 
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CAPAIAN KINERJA TAHUN 2025 

A. SASARAN STRATEGIS 1 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

KINERJA 

1 Persentase penyelesaian perkara secara 

tepat waktu 
97 100 103, 92 

2. Persentase penyediaan / pengiriman 

salinan putusan tepat waktu oleh 

pengadilan tingkat pertama kepada 

para pihak 

100 100 100 

3  Persentase pengiriman pemberitahuan 

petikan / amar putusan tingkat 

banding, kasasi dan PK secara tepat 

waktu oleh pengadilan pengaju 

kepada para pihak 

100 100 100 

4.  Persentase pengiriman salinan putusan 

perkara pidana tingkat banding, kasasi 

dan PK tepat waktu oleh pengadilan 

pengaju kepada para pihak 

100 100 100 

5  Persentase putusan pengadilan yang 

diunggah pada direktori putusan 
100 100 100 

6 Persentase penyelesaian permohonan 

eksekusi putusan perdata 
99 100 101,01 

 7 Persentase perkara yang berhasil 

diselesaikan melalui pendekatan 

keadilan restorative 

100 100 100 

8. Persentase pekara yang berhasil 

diselesaikan melalui mediasi 

25 22.22 88 

11 Persentase perkara anak yang 

berhasil diselesaikan melalui diversi 
100 100 100 

10 Persentase perkara perdata tingkat 

pertama yang menggunakan e-Court 
100 100 100 

11 Persentase perkara pidana yang 

     dilimpahkan secara elektronik (e- 

Berpadu) 

82 84 103.08 

12 Persentase layanan perkara pidana 

yang diajukan secara elektronik (e- 

Berpadu) 

100 100 100 

Rata-rata capaian kinerja 
  99.42% 
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ANALISIS EFISIENSI PN RENGAT TAHUN 2025 

 

1. Sasasran Strategis 1 

Terwujudnya peradilan yang efektif transparan, akuntabel, responsif dan modern 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

KINERJA 

1 Persentase penyelesaian perkara secara 

tepat waktu 
97 100 103, 92 

2. Persentase penyediaan / pengiriman 

salinan putusan tepat waktu oleh 

pengadilan tingkat pertama kepada 

para pihak 

100 100 100 

3  Persentase pengiriman pemberitahuan 

petikan / amar putusan tingkat 

banding, kasasi dan PK secara tepat 

waktu oleh pengadilan pengaju 

kepada para pihak 

100 100 100 

4.  Persentase pengiriman salinan putusan 

perkara pidana tingkat banding, kasasi 

dan PK tepat waktu oleh pengadilan 

pengaju kepada para pihak 

100 100 100 

5  Persentase putusan pengadilan yang 

diunggah pada direktori putusan 
100 100 100 

6 Persentase penyelesaian permohonan 

eksekusi putusan perdata 
99 100 101,01 

 7 Persentase perkara yang berhasil 

diselesaikan melalui pendekatan 

keadilan restorative 

100 100 100 

8. Persentase pekara yang berhasil 

diselesaikan melalui mediasi 

25 22.22 88 

12 Persentase perkara anak yang 

berhasil diselesaikan melalui diversi 
100 100 100 

10 Persentase perkara perdata tingkat 

pertama yang menggunakan e-Court 
100 100 100 

11 Persentase perkara pidana yang 

     dilimpahkan secara elektronik (e- 

Berpadu) 

82 84 103.08 

12 Persentase layanan perkara pidana 

yang diajukan secara elektronik (e- 

Berpadu) 

100 100 100 

Rata-rata capaian kinerja 
  99.42% 
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